BAB IV

PEMBAHASAN

A. Hari Kiamat

Ada banyak variasi dari nama hari kiamat itu sendiri yang disebutkan
dalam Alquran, seperti Yaumu al-Qiyamah*®?, Yaumu al-Akhir'>®, Yaumu al-
Din***, Yaumu al-Fashl*®, Yaumu al-Fat-hi*°, Al-Wagi‘ah®’, Al-Qari‘ah*®®,

dan banyak yang lainnya.

Ada banyak ulama’ yang mendefinisikan hari kiamat, ada yang sama
dan ada juga yang berbeda. Dan salah satu definisinya terinspirasi dari surat

Hud ayat 103 sebagai berikut:
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Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat pelajaran
bagi orang-orang yang takut kepada azab akhirat. Hari kiamat itu adalah suatu

hari yang semua manusia dikumpulkan untuk (menghadapi) nya, dan hari itu

adalah suatu hari yang disaksikan (oleh segala makhluk).

152 Seperti w3l o3, 2.4 ¥ dalam Alquran 75:01

153 Seperti 31 il 1 4 05 1) e nf 105 2K 06 38 Ibid., 60:06
15 Seperti .. 45 o6f o,ftz: dalam Ibid., 51:12.

1% Seperti 13 43 = 353 U5 dalam Ibid., 77:14.

156 Seperti oyl 24 ¥ 1450 155 0 425 Y 280 552 26 dalam Ibid., 32:29.
57 Seperti i) <ai5 15 dalam Ibid., 56:01.

158 Seperti &, b 3531 us dalam Ibid., 101:03.

9 Ibid., 11:103.
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Al-Tabari menafsirkan potongan ayat tersebut bahwa Allah
membangkitkan manusia dari kuburnya dan mengumpulkannya guna dibalas,

diganjar dan disiksa'®. Sedangkan potongan ayat 3%+ 3 &us; ada banyak

penafsiran terhadap potongan ayat tersebut, menurut Ibnu Abbas seperti dikutip

al-Tabari bahwa yang menyaksikan (.sL:)) adalah Muhammad SAW, dan yang

disaksikan (s,-:4) adalah hari kiamat, ia mengatakan:
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Dari Ibnu Abbas, ia berkata: “orang yang menyaksikan adalah Nabi

Muhammad, dan yang disaksikan adalah hari kiamat”. Kemudian, ia membaca

ayat (dzalika yaumun majm@‘un lah(l al-nasu wa dzalika yaumun masyhdd)*®2.

Sedang al-Razi dalam kitab tafsirnya menyebutkan bahwa ada dua
penafsiran terhadap potongan ayat tersebut, pertama yang menyaksikan adalah
makhluk yang baik dan yang durhaka, dan kedua yang menyaksikan adalah

penghuni dunia dan penghuni langit, ia mengatakan:

Jés . wv;ﬂ\’wu@@md@wwdwu”}g}@g‘;z:~
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Dan yang kedua: sesungguhnya hari kiamat itu adalah hari yang

disaksikan. Ibnu Abbas ra berkata, “Yang menyaksikan hari kiamat adalah

160 Al-Tabard, Tafsiru al-Tabari, Vol. 12, 573.
'*! 1bid., 574.
162 Terjemah versi peneliti.

Fahru al-Din Al-Raz1, Tafsiru al-Fahri al-Razi al-Musytahir bi al-Tafsiri al-Kabiri wa Mafatthi

al-Ghaib Vol. 18 (Libanon: Dér al-Fikr, 1981), 60.
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orang yang baik dan yang durhaka”, ada juga yang mengatakan, “Yang

menyaksikan adalah ahli langit dan ahli bumi*®

Menurut ibnu Katsir maksud dari potongan ayat tersebut adalah hari
yang agung yang dihadiri oleh semua Malaikat, semua utusan Allah berkumpul
pada hari tersebut, dan dikumpulkan semua jenis makhluk mulai dari bangsa
jin, manusia, burung, binatang liar dan hewan melata. dan mereka dihakimi
oleh hakim yang maha Adil yang tidak pernah dlalim sedikitpun meski sebesar

biji Dzarrah, ia mengatakan:
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hari yang agung yang dihadiri oleh semua Malaikat, semua utusan Allah
berkumpul pada hari tersebut, dan dikumpulkan semua jenis makhluk mulai
dari bangsa jin, manusia, burung, binatang liar dan hewan melata. dan
mereka dihakimi oleh hakim yang maha Adil yang tidak pernah dlalim
sedikitpun meski sebesar biji Dzarrah™®.

Lalu bagaimana dengan penafsiran ayat tersebut dalam tafsir Al-
Manar? Penulis tafsir tersebut mengatakan tentang maksud potongan ayat

tersebut sebagai berikut:
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164 Terjemah versi peneliti.

185 *Imadu al-Din Abf al-Fida’ Isma'il Ibnu Katsir, Tafsiru al-Qur’dnu al- ‘adhim Vol. 7 (Maktabah
Auladu al-Syekh Li al-Turéts, 1999), 470.

168 Terjemah versi peneliti.
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“Hari dimana semua manusia dikumpulkan, yakni karena sesuatu yang
akan terjadi di hari itu seperti hisdb yang pembalasannya teroganisir.
Kemudian, alasan kenapa kata ~~ (mengumpulkan) menggunakan bentuk

isim maf 0l adalah bentuk yang seperti ini menunjukkan sifat mubalaghah
(lebih), sehingga jumlah dalam kalimat tersebut lebih dahsyat artinya
dibanding dengan "% . oy b3 okt o0 Sant oy dalam menetapkan kata .

(mengumpulkan), karena sesungguhnya hal itu disebutkan karena untuk
menetapkan sesuatu yang terjadi di hari itu yaitu hari Taghabun,
diperlihatkannya manusia antara yang satu dengan lainnya dari berbedanya
amal mereka entah yang baik atau yang buruk dan balasannya. Sedangkan
potongan ayat ini (surah HOd ayat 103. red) menetapkan kata =

(mengumpulkan) karena perkumpulan itu sendiri untuk menunjukkan
kengeriannya®®®”

Seperti mufassir lain, Ridld juga memahami potongan ayat tersebut

bahwa hari kiamat adalah hari dimana semua makhluk dikumpulkan. Akan

tetapi, dalam tafsirnya Ridla lebih menyoroti pemilihan kata dalam ayat

tersebut, yaitu kata ¢,..= yang mempunyai arti dikumpulkan. Menurut Ridla
pemilihan kata ~~ dengan bentuk isim mafal karena bentuk tersebut

menunjukkan sifat mubalaghah atau lebih, sehingga alasan kenapa semua
makhluk dikumpulkan adalah karena agar mereka menyaksikan kedahsyatan

hari kiamat.

1°7 Ridla, Tafsir al-Manar, 157.
168 Alquran, 64:09.
169 Terjemah versi peneliti.
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Kemudian, untuk penafsiran potongan ayat selanjutnya yaitu 33 &us;
34:4 Ridla tidak berbeda dengan mufassir lain, bahwa hari itu disaksikan oleh
semua makhluk, seperti manusia, jin, malaikat, hewan dan lainnya*”
B. Waktu Hari Kiamat

Secara jelas, tidak seorangpun yang mengetahui kapan hari kiamat
akan terjadi. Namun, secara umum para ulama’ sepakat bahwa kiamat pasti

akan terjadi.

s9iis J2 YY) 4245 U
Dan Kami tiadalah mengundurkannya, melalnkan sampai waktu yang

tertentu.

Beberapa mufassir memahami ayat tersebut secara berbeda meski
hanya berbeda redaksinya, namun dengan maksud yang sama yaitu hari kiamat
tidak akan diundurkan kecuali sampai waktu yang ditentukan dan waktu
tersebut hanya diketahui oleh Allah. lbnu Katsir misalnya, ia memahami

potongan ayat ssixs J>'>l dengan waktu yang ditentukan, tidak bertambah

sedikitpun dan tidak berkurang, ia mengatakan:

172
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170 Ipid., 157.
1 Alquran, 11:104
72 |pnu Katsir, Tafsiru Vol. 7, 471.
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(wa ma nu’akhkhiruhd illd li ajalin ma’dddin), maksudnya sampai

pada waktu yang ditentukan, tidak bertambah dan tidak berkurang’.
Sedangkan al-Baghawi memahami »,is _H dengan waktu yang
diketahui oleh Allah ( & . o ). al-Tabari menguraikan lebih lengkap, ia

memahami ayat tersebut sebagai berikut:

72 sl ¥y a3 15 aee iz ¥ o2l A9 V) 3 Y6 ol

“Dan kami tidak mengundurkan hari kiamat dari kalian, karena Allah
sudah menetapkan waktunya, dan hari itu tidak akan datang kecuali pada waktu

yang telah ditetapkan, tidak akan datang lebih awal ataupun lebih akhir*™®.

Sedangkan penulis kitab Zadu al-Masir menguraikan maksud ayat
tersebut dengan “Dan kami tidak mengundurkan hari itu kecuali sampai waktu
yang diketahui dan tidak ada yang mengetahui waktu tersebut kecuali Allah, ia

mengatakan sebagai berikut:

7090 ey pfen oyl o3 5550 sals

Dan artinya: dan kami tiada mengundurkan hari itu kecuali sampai
pada waktu yang telah ditentukan dimana tak seorangpun yang mengetahui

waktu itu kecuali Allah!™®”.

173
174
175
176

Terjemah versi peneliti.

al-Baghawi, Tafsir al-Baghawi, Vol. 4, 199.
al-Tabari, Tafsiru al-Tabari, Vol. 12. 574-575.
Terjemah versi peneliti.

77 Abt al-Faraj Jamalu al-Din ‘Abdu al-Rahman, Zadu al-Masir Fi ‘IImi al-Tafsir, Vol 4 (Beirut:
al-Maktab al-1slami, 1984), 157.
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Kemudian bagaimana dengan penafsiran ayat tersebut dalam tafsir Al-
Manéar? Penulis tafsir tersebut mengatakan tentang maksud ayat tersebut

sebagai berikut:

:
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“Dan kami tidak mengundurkan hari itu kecuali sampai pada waktu
tertentu yang kami ketahui, tidak bertambah juga tidak berkurang sesuai
dengan perkiraan kami karena kebijaksanaan kami. Dan waktu tersebut
adalah habisnya umur dunia ini. Dan setiap sesuatu yang dihitung dan
dipastikan akhirnya, maka sesungguhnya sesuatu itu begitu dekat.
Sesungguhnya, telah disebutkan dalam Alquran dan Hadits Shahih bahwa
sesungguhnya Allah SWT tidak pernah memperlihatkan kapan waktu
terjadinya hari kiamat kepada seseorang dari makhluk-Nya%°
Tidak berbeda dengan para mufassir lain, Ridla juga memahami
bahwa hari kiamat tidak akan diundurkan kecuali sampai pada hari yang telah
ditentukan, tidak bertambah dan tidak berkurang sedikitpun dan hanya Allah
yang mengetahui waktu tersebut. Selain itu, Ridla juga menambahkan tentang
dekatnya hari kiamat, karena segala sesuatu yang dihitung dan akhirnya
dibatasi maka sesuatu itu begitu dekat. Dan dalam penelitiannya, Ridla juga

mengatakan bahwa Allah tidak pernah menunjukkan kepada salah satu

hambanya tentang kapan terjadinya hari kiamat.

C. Kondisi Manusia Pada Hari Kiamat

178 Terjemah versi peneliti.
% Ridla, Tafsir al-Manar, 157.
180 Terjemah versi peneliti.
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Seperti telah dijelaskan di muka bahwa kondisi manusia setelah
dibangkitkan dari alam kubur itu pasif, pasrah, tidak beraktifitas dan hanya
menunggu apa yang akan terjadi. Kondisi tersebut juga disebutkan surah Hid

ayat 105 meskipun tidak secara lengkap.

o
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Di kala datang hari itu, tidak ada seorangun yang berbicara, melainkan

dengan izin-Nya; maka di antara mereka ada yang celaka dan ada yang

berbahagia.

Ayat tersebut setidaknya menyebutkan dua kondisi manusia pada saat
itu, potongan ayat pertama menjelaskan bahwa tidak seorangpun yang
berbicara kecuali atas izin Allah dan potongan ayat terakhir menjelaskan
bahwa sebagian dari mereka ada yang celaka dan sebagian yang lain

berbahagia.
Potongan ayat yang pertama (s3y ¥, s &6 ¥ ob #3) melahirkan

penafsiran berbeda dari beberapa ahli tafsir, setidaknya ada dua penafsiran
yaitu dengan arti berbicara dan memberi syafaat. HOd bin Muhakkam

memahami s dengan arti berbicara, sehingga artinya, “Tidak seorangpun

yang berbicara kecuali atas seizin-Nya”, ia menafsirkan potongan ayat tersebut

181 Alquran, 11:105.
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dengan ayat lain'®? yaitu surat al-Naba’ ayat 38'%%. Jamaluddin Abd Rahman

juga menafsirkan kata .ss dengan berbicara, ia mengatakan:

34 05 a1 o I JKSE8 03LY1 e JEBY 0 U5 o 2
184
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Maksudnya: saat hari itu tiba, tidak seorangpun berbicara kecuali atas
izin Allah. Maka semua makhluk diam kecuali orang yang mendapatkan izin
dari Allah untuk berbicara. Ada juga yang mengatakan bahwa yang dimaksud

dengan kalam adalah syafaah™®.

Jamaluddin mengartikan kata kaldam dengan berbicara, meskipun
akhirnya ia mengutip bahwa ada juga yang mengatakan bahwa kata tersebut

berarti syafaah.

Sedangkan al-Zamakhsyari mencoba mengkomparasikan ayat tersebut
dengan beberapa ayat lain yang secara sekilas tampak bertentangan, seperti
surat al-Nahl ayat 111'%, surat al-Mursalat ayat 35-36'%, dan surat al-Naba’
ayat 38. Dia mengatakan bahwa hari tersebut adalah hari yang panjang yang
mempunyai banyak penduduk dan tempat. Sebagian dari mereka saling
berdebat untuk membela dirinya, sebagian dari mereka menahan diri untuk

berbicara dan mereka tidak diizinkan untuk itu, sebagian dari mereka diizinkan

untuk berbicara dan mereka berbicara, sebagian dari mereka mulutnya terkunci

182
183
184
185
186

187

Had bin Muhakkam, Tafsiru Kitabi Allah, Vol. 2, 247.

Bisio JB5 2290 40 03f 13 ) 6,208 ¥ o &3l £491 35k 535 Alqurran, 78:38.
AbT al-Faraj, Zadu al-Masir, Vol 4, 158.

Terjemah versi peneliti.

ol ¥ ds ELs U L 38 Gl B o 0 8 88 G s Allquran, 16:111.
depiiags 2 533 Vs 858k ¥ 435145 1hid., 77:35-36.
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dan yang berbicara adalah tangan-tangan dan kaki-kaki mereka'®. Seperti al-
Zamakhsyari, AbT Hayyan juga menafsirkan seperti yang dijelaskan al-
ZamakhsyarT meski ia tidak mengkomparasikan beberapa ayat seperti yang
dilakukan al-Zamakhsyari, ia juga mengatakan bahwa bisa jadi maksud dari

berbicara itu adalah berbicara tentang syafaat (sets ,155)™,

Kemudian, bagaimana tafsir Al-Manar memahami potongan pertama
dari ayat tersebut? Ridla& mengatakan tentang maksud ayat tersebut sebagai

berikut:
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“Yakni, pada waktu dimana hari yang ditentukan itu datang, jiwa yang
bisa berbicara tidak bisa berbicara kecuali atas izin Allah SWT, karena
sesungguhnya hari itu adalah hari-Nya yang khusus dimana tidak
seorangpun yang memiliki kekuatan untuk berbicara ataupun melakukan
sesuatu kecuali atas izin-Nya'®*”

Tidak berbeda dengan mufassir lain, Ridla juga memahami potongan
ayat tersebut bahwa pada hari itu tidak satupun dari jiwa yang bisa berbicara
berbicara kecuali atas izin Allah SWT. Ridla juga memberikan alasan bahwa
hal itu terjadi karena hari itu adalah hari yang khusus dimana tidak seorangpun

memiliki kekuatan untuk berbicara ataupun melakukan sesuatu kecuali atas

izin-Nya. Ridla tidak menyinggung apakah ada pertentangan antara ayat

188 Al-Zamakhsyari, Al-Kasysyaf, Vol.3, 236.
189 AbT Hayyan, Tafsiru al-Bahru, Vol. 5, 262.
% Ridla, Tafsir al-Manar, 158.

191 Terjemah versi peneliti.
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tersebut (HGd 105) dengan ayat-ayat lain atau apakah ada makhluk yang diberi
izin untuk berbicara seperti para mufassir lain yang menyinggungnya, kecuali
ia hanya mengutip beberapa ayat seperti surah al-Nabd’ ayat 38, surah 7aha

5193 akan

ayat 108-109'%, surah al-Mursalat ayat 35-36, dan surah Yasin ayat 6
tetapi ia tidak menyinggung dan tidak memberikan penjelasan lebih detail

kenapa ia mengutip ayat-ayat tersebut.

. Klasifikasi Tempat Manusia

Sebelum menguraikan Klasifikasi tempat manusia, terlebih dahulu
peneliti akan menguraikan Klasifikasi manusia pada hari itu. Dalam potongan
akhir surah Had ayat 105 dikatakan bahwa di antara mereka ada yang celaka

dan ada yang berbahagia.
194 = B wg os® 7
2wy

Di kala datang hari itu, tidak ada seorangun yang berbicara, melainkan
dengan izin-Nya; maka di antara mereka ada yang celaka dan ada yang

berbahagia.

Ada perbedaan dari para mufassir terkait dengan potongan akhir dari

ayat tersebut, khususnya isim dlamir .-, apakah kembali ke kata s, .\, atau

yang lain?

192

Go 3T i w2t 3T A F e N A 1E 290 N taces (s %R NH 20 aadd et Ao &N L e T
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Alquran, 20:108-109.

193

194

58 Bs FEG 2alasf Ay gl IS il 2 2 5300 1bid., 36:65.
Ibid., 11:105.
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Al-Tabari dalam tafsirnya mengatakan bahwa kata minhum kembali
pada kata nafsun, meskipun nafsun berbentuk tunggal tapi menunjukkan pada

makna semua, ia mengatakan:

B 58 ety % ey 030 V) 3L g JSE Y g st ods pad
195 - . <. P . e Yt . _oon Lo
(Aommwy A5 agiad) 14dsd 3 med) STy ddaly Ldlll 3 25 il
Maka dari jiwa-jiwa ini yang tidak bisa berbicara di hari kiamat

kecuali atas izin Tuhannya, ada yang celaka dan ada yang beruntung. Dan kata

minhum kembali pada “_.:”, kata tersebut berbentuk tunggal tapi

menunjukkan pada makna semua dalam ayat (dusws A vgxe)'.

Senada dengan Al-Tabari, Abi Hayyan mengutip perkataan Ibnu
‘Atiyah bahwa kata minhum kembali pada kata nafsun, meski akhirnya Abi
Hayyan mengatakan bahwa ada yang mengatakan bahwa kata minhum kembali

kepada umat Muhammad®®’

. Ibnu Katsir mengatakan bahwa kata minhum
kembali kepada ~+ |, ia menafsirkan ayat tersebut dengan ayat 7 surah al-

A . 198
SyOra (s ¢ b &b 3 54)

Kemudian Ridla dalam tafsirnya mengatakan sebagai berikut:

1% al-Tabard, Tafsiru al-Tabari, Vol. 12. 576.
19 Terjemah versi peneliti.

197 Abt Hayyan, Tafsiru al-Bahru, Vol. 5, 262.
198 |bnu Katsir, Tafsiru Vol. 7, 471.
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“Yakni, maka sebagian dari jiwa-jiwa yang mendapatkan taklif (mukallaf)
yang berkumpul di hari itu tidak bahagia dan pantas menerima ancaman
untuk orang kafir yaitu siksa yang pedih, dan sebagian dari mereka
berbahagia dan pantas menerima apa yang telah dijanjikan kepada orang
yang bertakwa yaitu pahala yang langgeng”®

Tidak jauh berbeda dengan mufassir lain, Ridla juga mengembalikan

arti dari kata .« dengan _-s (jiwa), hanya perbedaannya disini Ridla memberi

batasan hanya terhadap jiwa yang mukallaf, sehingga yang tidak mukallaf tidak

masuk pada kategori <. Ridla dengan gamblang mengatakan:

uuu._u\j Jwyswm\ Mu\ 13a i) RN

Dan jiwa-jiwa yang tidak mukallaf tidak termasuk pada pembagian

ini, seperti anak-anak dan orang-orang gila®®%.

Selanjutnya, peneliti akan menguraikan Klasifikasi tempat manusia
seperti yang disebutkan dalam Alquran surah HOd ayat 106 dan potongan ayat

108:

203,& 4 { & AT T o<
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Adapun orang-orang yang celaka, maka (tempatnya) di dalam neraka,

di dalamnya mereka mengeluarkan dan menarik nafas (dengan merintih).

% Ridla, Tafsir al-Manar, 158.
20 Terjemah versi peneliti.

2% Ridla, Tafsir al-Manar, 158.
22 Terjemah versi peneliti.

2% Alquran, 11:106.
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Adapun orang-orang yang berbahagia, Maka tempatnya di dalam

surga, mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika

Tuhanmu menghendaki (yang lain); sebagai karunia yang tiada putus-putusnya.

Tidak ada perbedaan dari para mufassir tentang klasifikasi tempat
manusia di Akhirat kelak, seperti yang dijelaskan secara gamblang di atas
bahwa orang-orang yang celaka tempatnya di Neraka, sedangkan orang-orang

yang berbahagia tempatnya di Surga.

Yang menjadi titik perbedaan dari beberapa mufassir adalah maksud

dari orang yang celaka (_:)) dan orang yang berbahagia (+.-.)). Jamaluddin

Abd Rahman mengatakan sebagai berikut:

59 ale w8 A e e ) JB (A9 gied) Ll
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maksud dari ayat (zx «s), lbnu Abbas berkata: sebagian dari mereka

adalah orang yang telah ditakdirkan celaka, dan sebagian dari mereka adalah

orang yang ditakdirkan beruntung®®.

Jamaluddin mengutip perkataan ibnu “Abbas bahwa orang yang celaka
adalah orang yang ditakdirkan celaka dan orang yang berbahagia adalah orang

yang ditakdirkan bahagia.

2%* |bid., 11:108.
295 Abf al-Faraj, Zadu al-Masir, Vol 4, 158.
26 Terjemah versi peneliti.
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Seperti Jamaluddin, Abi Hayyan juga mengutip apa yang dikatakan
ibnu "Abbas, ia juga menyebutkan bahwa ada yang mengatakan orang yang
celaka adalah orang yang disiksa dan orang yang berbahagia adalah orang yang
diberi nikmat, ada juga yang mengatakan bahwa orang yang celaka adalah
orang tertutup rejekinya dan orang yang berbahagia adalah orang yang

mendapatkan rejeki?®’

. Hampir sama dengan Jamaluddin dan AbT Hayyan
meski dengan redaksi yang berbeda bahkan dengan penjelasan lebih lengkap,

H{d bin Muhakkam mengatakan sebagai berikut:

Tl s 3 e
Dari Abdullah lbnu Mas'ud sesungguhnya ia berkata: orang yang
celaka adalah orang yang telah celaka di perut ibunya, dan orang yang

beruntung adalah orang yang beruntung di perut ibunya®®.

HOd mengutip dari ibnu Mas'Gd bahwa orang yang celaka adalah
orang yang celaka pada saat di perut ibunya dan orang yang berbahagia adalah

orang yang berbahagia pada di perut ibunya.

Ridla dalam tafsirnya mengatakan:

f
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27 Abi Hayyan, Tafsiru al-Bahru, Vol. 5, 262

2% Had bin Muhakkam, Tafsfru Kitabi Allah, Vol. 2, 248.
29 Terjemah versi peneliti.

219 Ridla, Tafsir al-Manar, 159.
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Yakni, mereka yang celaka di dunia karena melakukan pekerjaan yang
buruk disebabkan rusaknya akidah mereka yang mereka terima karena
bertaklid, sehingga kesalahan-kesalahan mereka menumpuk dan mematikan

cahaya fitrah dalam jiwa mereka'*.

Dalam memahami orang yang celaka (_z:), Ridla berbeda dengan

mufassir lain. la mengatakan bahwa orang yang celaka adalah orang yang
dalam hidupnya di dunia melakukan kesalahan karena rusaknya akidah mereka
disebabkan mereka bertaklid. Dalam hal ini, tampak jelas bahwa sikap dia dan
gurunya, Muhammad “Abduh dalam memberantas taklid juga ikut

mempengaruhi penafsirannya.

Selain perbedaan tentang konsep orang yang celaka (_::)) dan orang
yang berbahagia (..~.)1), beberapa mufassir juga berbeda dalam memahami .
dan s+ dalam potongan terakhir ayat berikut meskipun ada juga yang berbeda

redaksi saja:
212".‘ Gt (o o (@ A L
Wﬁ)ﬁ)‘-@t—fﬁ;;w\gﬁﬁ\j&w&,&ub
Adapun orang-orang yang celaka, maka (tempatnya) di dalam neraka,

di dalamnya mereka mengeluarkan dan menarik nafas (dengan merintih).
Menurut Al-Tabari, . adalah jeritan pertama dari Himar atau

sejenisnya, sedangkan s<: adalah jeritannya yang terakhir ketika ia

21 Terjemah versi peneliti.
22 Alquran, 11:106.
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mengulanginya dengan suara di bagian dalam ketika ia selesai menjerit®:3, Al-
Tabari juga mengutip berbagai riwayat terkait dengan arti dari dua kata

tersebut. Pertama, dari Ibnu "Abbas bahwa . adalah suara yang Kkeras,
sedangkan s+ adalah suara yang lemah, Kedua, dari Abf al-"Aliyah bahwa 3
adalah suara di tenggorokan, sedangkan s..: adalah suara di dada, dan Ketiga,

dari Qatadah bahwa suara orang kafir di Neraka sama seperti suara Himar,

awalnya disebut ,; dan akhirnya disebut s,

Tidak jauh berbeda dengan Al-Tabari, para mufassir lain juga
mempunyai penafsiran yang hampir sama dengannya meskipun terkadang
hanya berbeda redaksinya saja. Seperti Abi Hayyan®®, lbnu Katsir?*®, H{d

ibnu Muhakkam?®’, Jamaluddin Abd Rahman®?, dan al-Baghawi**.

Sedikit berbeda dengan mufassir di atas, Ridla mengatakan:

220 0% 2 Zao. .n;n n/a..‘. = O °g o (- 257 %o 2 3, FIRCITE
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Zafir dan Syahiq adalah dua suara yang keluar dari dada ketika

dahsyatnya penderitaan dan kesedihan saat menangis atau yang lainnya®*.

213 Al-Tabari, Tafsiru al-Tabari, Vol. 12, 576. Penafsiran ini sama dengan penafsiran al-Dlahhak,
lihat al-Dlahhak, Tafsiru al-Dlahhék, Vol. 1, 454.

2% Al-Tabari, Tafsiru al-Tabari, Vol. 12, 577.

215 Abi Hayyan, Tafsiru al-Bahru, Vol. 5, 262.

218 |pnu Katsir, Tafsiru Vol. 7, 472.

1" Hid bin Muhakkam, Tafsiru Kitabi Allah, Vol. 2, 249.

218 Abi al-Faraj, Zadu al-Masir, Vol 4, 158-159.

219 al-Baghawi, Tafsir al-Baghawi, Vol. 4, 200.

2% Ridla, Tafsir al-Manar, 159.

22! Terjemah versi peneliti.
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Jika mufassir lain menafsirkan dua kata tersebut dengan
mengandaikan suara rintihan himar, maka Ridla menafsirkan dua kata dengan
cara yang sederhana tanpa mengandaikan dengan hal lain, seperti yang telah
disebutkan di atas menurut Ridla dua kata tersebut adalah dua suara yang
keluar dari dada di saat menangis karena suatu penderitaan dan kesedihan yang

mendalam.

Selain penafsiran tersebut, dalam kitab tafsirnya Ridla juga mengutip

pendapat tokoh lain seperti al-Zamakhsyari yang mengatakan bahwa ; adalah
mengeluarkan nafas sedangkan s<: adalah menariknya, al-Raghib yang
mengatakan bahwa ., adalah berbolak-baliknya nafas sehingga tulang iganya
menggelembung, dan juga mengutip dari kitab Lisan bahwa s..: adalah paling

jelleknya suara®*?, yang akhirnya Ridla men-tahqiq, ia mengatakan:

é.;
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Sesungguhnya bernafas panjang karena sedih dan menderita ketika
nafas itu memanjang dan lebih dahsyat sehingga seuaranya bisa didengar,
maka hal itu disebut zafir, dan sesungguhnya merenggek dalam tangis
(sesenggukan) jika berulang-ulang di dalam dadanya dan suaranya terdengar,

maka hal itu disebut syahig?*.

222 Ridla, Tafsir al-Manar,, 159-160.
*2 Ipid., 160.
22% Terjemah versi peneliti.
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Menurutnya, yang disebut ,s; adalah ketika seseorang bersedih atau

menderita dan ia bernafas panjang sehingga suaranya terdengar, sedangkan

yang disebut s.: adalah ketika seseorang merenggek tangisnya atau

sesenggukan dan berulang-ulang di dalam dadanya sehingga suaranya

terdengar.
E. Waktu Manusia Tinggal

Pada saat manusia sudah tinggal di Neraka untuk yang celaka dan di
Surga untuk yang berbahagia, pertanyaan selanjutnya adalah berapa lama
mereka tinggal? Ada banyak perbedaan terkait hal ini, pada poin ini peneliti
akan menguraikan beberapa penafsiran para ahli terhadap surah Hld ayat 107-

108 yang menerangkan tentang lama manusia tinggal.

2255 Nt 516 S 51d L n s, o83 s ; | . p
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Mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika

Tuhanmu menghendaki (yang lain). Sesungguhnya Tuhanmu Maha Pelaksana
terhadap apa yang Dia kehendaki.
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Adapun orang-orang yang berbahagia, Maka tempatnya di dalam

surga, mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika

Tuhanmu menghendaki (yang lain); sebagai karunia yang tiada putus-putusnya.

225 Alquran, 11:107.
%% |bid., 11:108.
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Secara sekilas dapat dipahami bahwa mereka kekal di dalamnya baik
yang di Neraka ataupun yang di Surga selama selama masih ada langit dan
bumi. Namun, ada beberapa perbedaan penafsiran dari beberapa ahli tafsir
terkait ayat tersebut, meski terkadang ada yang hanya berbeda redaksinya saja.

Setidaknya perbedaan itu ada pada potongan ayat 'z &hkid cals B s s

dan & e G Y.

Al-Tabari mengatakan bahwa yang dimaksud dengan potongan ayat

22330 il cals U s o0 adalah selamanya, ia mengatakan:

-
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Sesungguhnya orang Arab ketika ingin mensifati sesuatu dengan

langgeng selamanya, maka mereka mengatakan hadza da’imun dawama al-

Samawati wa al-Ardli, dengan artinya hal tersebut langgeng selamanya®®®.

Al-Tabari berlandaskan bahwa ketika orang Arab ingin mensifati

sesuatu dengan “langgeng selamanya” maka mereka akan berkata s> 15 Vi

o2,V o, yang mana kata-kata tersebut berarti langgeng selamanya.

Di sisi lain, Al-Baghawi mengatakan sebagai berikut:

2?7 Al-Tabard, Tafsiru al-Tabari, Vol. 12, 578.
228 Terjemah versi peneliti.
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Al-Dlahhék berkata: selama masih ada langi dan buminya Surga dan
Neraka. Dan apa yang ada di atasmu dan menaungimu disebut langit, dan
setiap sesuatu yang ada dibawah kakimu maka disebut bumi. Ahli Ma’ani

berkazts%: ini istilah yang berarti selamanya yang menjadi kebiasaan orang
Arab”.

Al-Baghawi mengutip dari Ahli al-Ma'ani seperti yang telah
dikatakan oleh Al-Tabari, selain itu ia juga mengutip dari apa yang dikatakan

oleh al-Dlahhdk bahwa yang dimaksud dengan ’z33i &hiid cals G G s

adalah selama masih ada langit dan buminya surga dan neraka, menurutnya apa
yang ada di atas dan menaungi manusia disebut langit dan apa yang ada di

bawah kaki manusia disebut bumi?®.

Abi Hayyan®** memahami potongan ayat tersebut seperti apa yang
dipahami oleh Al-Tabari dan Al-Baghawi, yaitu tentang kebiasaan orang Arab
ketika mensifati sesuatu dengan “langgeng selamanya”, selain itu ia juga
mengutip sebuah perkataan bahwa potongan ayat tersebut adalah langit dan
buminya akhirat yang berbeda dengan langit dan bumi dunia, dan langit dan
bumi akhirat langgeng selamanya. Terkait dengan hal tersebut, Abi Hayyan

233
8

berlandaskan surah Ibrahim ayat 4 yang mana ayat tersebut menunjukkan

bahwa bumi dan langit yang di dunia diganti dengan bumi dan langit yang lain.

229 al-Baghawi, Tafsir al-Baghawi, Vol. 4, 200.

%0 Terjemah versi peneliti.

281 al-Baghawi, Tafsir al-Baghawi, Vol. 4, 200. Lihat juga al-Dlahhék, Tafsiru al-Dlahhak, Vol. 1,
455,

22 Abi Hayyan, Tafsiru al-Bahru, Vol. 5, 262.

23
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Selain itu, ia juga mengutip surah al-Zumar ayat 74 yang akhirnya ia
mengatakan bahwa penghuni akhirat pasti ada yang menaungi, entah itu langit
yang diciptakan Allah atau "Arsy yang menaungi mereka. Kemudian, Abi
Hayyan berkesimpulan bahwa apapun yang menaunginya disebut langit®*.
Sama dengan Abi Hayyan, Ibnu Katsir mengutip dari Abl Ja’far tentang
kebiasaan orang Arab terkait dengan mensifati kata “langgeng selamanya”, ia
juga memahami potongan ayat tersebut bahwa langit dan bumi di dunia diganti
dengan langit dan bumi di Akhirat**. Berbeda dari mufassir lain, H(d bin

Muhakkam mengatakan bahwa Surga ada di langit sedangkan Neraka ada di

bumiZ®

Terkait dengan potongan ayat tersebut, Ridla dalam tafsirnya mengatakan:

U;J\ 235 (:.é.Ua.; LSJ\ olgatd) o153 535 Eeta Y aplds slis &3 s sl
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Yakni, mereka tinggal di dalamnya dan tidak keluar selama
langgengnya langit yang menaungi mereka dan langgengnya bumi yang ada
dibawah mereka. Hal ini selaras dengan ayat lain yaitu (khalidina ftha abada),

karena sesungguhnya orang Arab menggunakan pernyataan ini dengan arti

langgeng®*®

2% Abi Hayyan, Tafsiru al-Bahru, Vol. 5, 262.

235 |bnu Katsir, Tafsiru Vol. 7, 472.

2% Hd bin Muhakkam, Tafsiru Kitabi Allah, Vol. 2, 247.
7 Ridl4, Tafsir al-Manar, 160.

2% Terjemah versi peneliti.
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Tidak jauh berbeda dengan mufassir yang lain, Ridla juga mengatakan
bahwa mereka tinggal di neraka ataupun di surga selama langgengnya langit
yang menaungi mereka dan bumi yang ada di bawah mereka. Ridla

menafsirkan potongan ayat tersebut dengan ayat lain yaitu 1. ks .=, ia juga

menyebutkan tentang kebiasaan orang Arab terkait dengan potongan ayat
tersebut yang memang sudah menjadi kebiasaanya dalam mengungkapkan

sesuatu yang bersifat selamanya.

Selain itu, Ridl& menyalahkan orang yang mengatakan bahwa langit
dan bumi yang dimaksudkan dalam ayat tersebut adalah langit dan bumi di

dunia. la mengatakan:
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Dan orang yang mengatakan tentang maksud potongan ayat tersebut
bahwa langgengnya langit dan bumi itu di dunia adalah salah. Karena
sesungguhnya, bumi ini akan diganti dan akan lenyap ketika kiamat
terjadi. Dan langitnya para ahli neraka dan ahli surga adalah sesuatu yang
ada di atas mereka, sedangkan bumi mereka adalah apa yang ada di bawah

mereka?*°.

Menurut Ridla, orang yang mengatakan bahwa selama langgengnya
langit dan bumi dalam potongan ayat tersebut adalah langit dan bumi yang ada
di dunia itu pendapatnya salah, karena bumi yang ada di dunia akan terganti

dan akan lenyap seiring dengan datangnya hari kiamat. Kemudian, langit yang

2% Ridl4, Tafsir al-Manar, 160.
0 Terjemah versi peneliti.
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ada di akhirat adalah apa yang ada di atas mereka, sedangkan buminya adalah
apa yang ada di bawah mereka. Penafsiran Ridla terhadap potongan ayat
tersebut bisa dikatakan meliputi penafsiran-penafsiran mufassir yang telah

peneliti uraikan di atas.

Perbedaan lain terkait dengan ayat tersebut adalah dalam potongan

ayat &% <% 1Y), secara sekilas dapat dipahawi bahwa maksud dari ayat tersebut

adalah kecuali jika Allah menghendaki yang lain. Sedangkan pemahaman luas
secara sekilas adalah mereka akan kekal di dalamnya kecuali jika Allah
berkehendak lain maka mereka tidak akan kekal selamanya. Lalu bagaimana

penafsiran para mufassir terhadap potongan ayat ini?

Perbedaan penafsiran terhadap potongan ayat ini ada di dua tempat.
Pertama, potongan ayat pertama yaitu untuk orang yang celaka di neraka,
sedang yang kedua adalah potongan ayat kedua yaitu untuk orang yang
bahagia/beruntung di Surga. Hal ini menjadi berbeda karena perbedaan tentang
sesuatu yang dikecualikan, apakah yang dikecualikan itu adalah orang yang
celaka (ahli syiga’) untuk potongan ayat pertama, bukan orang yang celaka

(ahli syiga’) tapi masuk neraka, atau waktu mereka tinggal?

Untuk potongan ayat pertama, Al-Baghawi mengutip perkataan
sebagian ulama bahwa pengecualian dalam potongan ayat yang pertama adalah
untuk kaum mu’min yang masuk neraka karena dosa yang telah diperbuat,

kemudian mereka dikeluarkan dari neraka, ia mengatakan:
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Maka sebagian dari Ulama berkata: pengecualian dalam ahli syigé’ kembali
pada orang-orang mu’min yang dimasukkan ke Neraka oleh Allah karena
dosa-dosa yang telah mereka lakukan. Kemudian mereka dikeluarkan dari
Neraka. Maka hal tersebut termasuk dalam Istitsnd’u Min Ghairi al-Jinsi,
karena mereka yang dikeluarkan dari Neraka termasuk orang yang
beruntung yang dikecualikan oleh Allah?*,

Menurut Al-Baghawi, orang-orang yang dikeluarkan dari Neraka
tersmasuk orang yang beruntung yang dikecualikan oleh Allah. sedangkan
pengecualian untuk potongan ayat kedua adalah kembali ke masa saat mereka
tinggal di neraka sebelum masuk surga®®. Ibnu Katsir*** mengatakan bahwa
terkait dengan potongan ayat tersebut ada banyak sekali perbedaan dari para

ahli tafsir seperti yang diceritakan oleh Ab( al-Faraj ibn al-Ajauzi®

* dan para
ahli tafsir lain, lbnu Jarir dalam kitabnya juga mengutip dan menguraikan
perbedaan-perbedaan tersebut dan ia memilih pendapat yang ia kutip dari
Khalid ibnu Ma’dan, al-Dlahhak, Qatadah, dan Abf Sunan*®. Kemudian, ibnu
katsir mengutip apa yang diriwayatkan oleh ibnu AbT Hatim dari ibnu “Abbas

dan Hasan bahwa pengecualian dalam potongan ayat pertama tersebut kembali

pada Ahli Tauhid yang maksiat yang dikeluarkan oleh Allah dari Neraka

241 al-Baghawi, Tafsir al-Baghawi, Vol. 4, 200.

22 Terjemah versi peneliti.

243 al-Baghawi, Tafsir al-Baghawi, Vol. 4, 200.

24 |bnu Katsir, Tafsiru Vol. 7, 472-473.

5 Abil al-Faraj menyebutkan bahwa pengecualian untuk potongan ayat yang pertama (Ahli
Neraka) ada tujuh pendapat, sedangkan pengecualian untuk potongan ayat yang kedua (Ahli
Surga) ada enam pendapat. Selengkapnya lihat Abt al-Faraj, Zadu al-Masir, Vol 4, 160-161.

248 Selengkapnya lihat Al-Tabari, Tafsiru al-Tabari, Vol. 12, 579-583. Kemudian, terkait dengan
pendapat al-Dlahhék bisa dilihat di al-Dlahhéak, TafsTru al-Dlahhék, Vol. 1, 455.
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karena mendapat Syafa ah dari ahli Syafa’ah?"’, sedangkan pengecualian untuk
potongan ayat yang kedua, ibnu Katsir mengatakan bahwa maksud
pengecualian ini adalah langgengnya mereka di surga dengan segala
kenikmatannya bukanlah perkara yang wajib bagi dzat Allah, melainkan hal ini

menjadi hak kekuasaan Allah?*®.

Lalu bagaimana penafsiran dalam tafsir Al-Manar tentang potongan

ayat tersebut? Dalam tafsirnya, Ridla menulis sebagai berikut:
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“Yakni, sesungguhnya keabadian ini dianggap pantas untuk mereka,
karena sifat mereka yang bodoh dan gelap, yang meliputi gelapnya
kesalahan mereka dan rusaknya akhlak mereka seperti yang telah kami
uraikan — kecuali jika Tuhanmu berkehendak untuk mengubah hukum ini
pada kondisi yang lain, karena sesungguhnya ia menetapkan sesuai
dengan apa yang la kehendaki®®°.”
Hampir sama dengan apa yang telah dikutip lbnu Katsir dalam
pengecualian potongan ayat yang kedua, Ridla mengatakan bahwa jika
memang Tuhan menghendaki untuk mengubah hukum ini pada kondisi yang

lain maka ia akan mengubahnya, karena la menetapkan sesuai dengan

kehendak-Nya. Akan tetapi, meski Ridla dalam penafsiran potongan ayat ini

247 |bnu Katsir, Tafsiru Vol. 7, 473.
8 1bid., 473.

%9 Ridla, Tafsir al-Manar, 160.

20 Terjemah versi peneliti.
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“pasrah total” terhadap kehendak Tuhan, namun dalam penafsiran potongan

ayat selanjutnya yaitu i; w J& &g &), Ridla mengatakan bahwa Tuhan tidak
akan mengubahnya. la mengatakan sebagai berikut:
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“(Sesungguhnya Tuhanmu Maha Pelaksana Terhadap Apa Yang Ia
Kehendaki) maksudnya, Jika la mengendaki yang lain maka akan
melakukannya, apa yang la kehendaki akan terjadi dan apa yang tidak la
kehendaki tidak akan terjadi, dan sesungguhnya kehendak-Nya bergantung
pada sifat ilmu-Nya dan kebijaksanaan kehendak-Nya. Karena itu, la tidak
akan mengingkari janji dan ancaman-Nya, seperti langgengnya Ahli

neraka di Neraka, maka sesungguhnya ancaman ini terikat dengan

kehendak-Nya. Dan hal ini berjalan sesuai dengan kehendak sifat ilmu-

Nya dan kebijaksanaan-Nya®*.”

Menurut Ridla, Tuhan adalah Maha Pelaksana terhadap apa yang la
kehendaki. Jika la berkehendak maka sesuatu pasti akan terjadi, dan jika la
tidak berkehendak maka sesuatu pasti tidak akan terjadi. Jika la menghendaki
yang lain maka la akan melakukannya. Namun, kehendak Tuhan masih
bergantung pada sifat ilmu-Nya dan sifat kebijaksanaan-Nya. Karena itu,
Tuhan tidak akan mengingkari janji dan ancaman-Nya, seperti langgengnya

Ahli neraka di neraka.

?>1 Ridl4, Tafsir al-Manar, 161.
%2 Terjemah versi peneliti.
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